V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Peranan Penyuluhan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa peranan penyuluhan dalam pengembangan kelompok nelayan di Kota Padang secara
keseluruhan sangat tinggi yang mana mendapatkan skor nilai sebanyak 4,5601 yang mana ini

dapat dikategorikan sangat tinggi/ sangat berpengaruh dalam pengembangan kelompok.

Mekanisme penyuluhan yang dilakukan di Kota Padang menggunakan metode ceramah,
dialog, dan penyuluhan partisipatif. Penyuluhan partisipatif berperanan penting untuk
memperkuat metode ceramah dan dialog. Melalui pendekatan partisipatif ini nelayan dilibatkan
secara langsung pada pengambilan keputusan mulai dari perencanan, pelaksanaan dan evaluasi
penyuluhan. Hal ini bertujuan agar materi yang disampaikan oleh penyuluh mudah diterima

dan dimengerti serta dilaksanakan oleh nelayan.

52  Saran

Setelah melakukan penelitian mengenai peranan penyuluhan dalam pengembangan
perikanan nelayan di Kota Padang, bisa dikatakan bahwa para nelayan secara teknis sangat
membantu dengan program-program penyuluhan. Namun terdapat juga beberapa anggota
kelompok yang belum menyadari pentingnya kerjasama dalam rangka memperkuat sistem
pemasaran produksi secara bersama-sama. Demikian juga dalam hal pengolahan hasil produksi
sehingga bisa dipasarkan bukan hanya dalam bentuk produksi ikan segar saja tetapi juga
produk olahan ikan. Untuk lebih meningkatkan peranan penyuluhan dalam pengembangan
perikanan nelayan di Kota Padang khususnya di Kecamatan Padang Utara sangat disarankan
agar penyuluhan yang saat ini berada pada kategori sangat tinggi, agar lebih meningkatkan lagi

proses penyuluhan untuk kedepannya.
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